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Abstrak
Perkembangan dunia dibidang teknologi informasi saat ini semakin cepat
memasuki diberbagai bidang, sehingga kini semakin banyak perusahaan yang
berusaha meningkatkan usahanya. Dalam dunia bisnis juga menuntut terciptanya
suatu kemudahan dan kecepatan untuk memberikan layanan informasi untuk
mendukung proses pengambilan keputusan salah satunya Sistem Informasi
Manajemen. Adapun tujuan dari penulisan ini yaitu untuk memberikan layanan
informasi sesuai permintaan pimpinan dan membantu pengawasan terhadap aktifitas
persediaan, pembelian, dan penjualan suku cadang, dan untuk Metodologi
Pengembangan Sistem menggunakan Metodologi FAST dengan melakukan survei
atas sistem yang sedang berjalan, melakukan wawancara, dan observasi untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Penulis juga menggunakan Diagram
Hubungan Entitas (ERD), struktur data dan relasi antar tabel. Aplikasi digambarkan
melalui perancangan antarmuka dan rancangan keluaran. Sistem yang diusulkan
sampai pada tahap rencana implementasi. Hasil rancangan ini diharapkan dapat
memudahkan dalam pengambilan keputusan, bagaimana caranya untuk meningkatkan
dan mempertahankan pemasaran dan mencari solusi untuk meminimaliskan masalah
yang ada khususnya pada CV. Demang Honda Motor Palembang
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1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam era globalisasi sekarang ini, perkembangan teknologi semakin tidak
terbendung, terutama dalam bidang Teknologi Informasi. Dengan adanya
perkembangan Teknologi Informasi saat ini, individu maupun organisasi dapat
bekerja secara lebih baik. Karena itulah banyak perusahaan ataupun instansi
pemerintah mulai beralih dari sistem konvensional ke sistem komputerisasi
dalam pengerjaan setiap kegiatan.
Seorang manajer di dalam suatu perusahaan dituntut untuk dapat
mengambil sebuah keputusan yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah
yang dihadapi, dengan adanya Sistem Informasi dapat membantu seorang
manajer dalam menyelesaikan masalahnya. Dalam hal ini, informasi bisa sebagai
penunjang dalam pengambilan sebuah keputusan yang tepat pada keadaan.
Sistem Informasi harus ditunjang oleh perangkat keras dan perangkat lunak
yang dapat meningkatkan keakurasian dan kecepatan informasi yang dihasilkan.
Selain itu, sumber daya manusia yang digunakan dalam proses penyajian sebuah
data menjadi sebuah informasi pun harus diperhatikan, karena keakurasian dan
kecepatan informasi yang dihasilkan harus ditunjang oleh sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan memadai.
2CV Demang Honda Motor beralamat di Jl. Demang Lebar Daun No.168
Palembang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha penjualan suku
cadang motor honda.
Proses kerja yang dilakukan pada CV Demang Honda Motor sudah
memiliki sistem yang cukup bagus, namun masih terdapat permasalahan yang
berkaitan dengan informasi-informasi yang diinginkan oleh pimpinan yang
seharusnya dibuat sesuai kebutuhan seorang pimpinan untuk membantu dalam
proses pengambilan keputusan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis membuat sistem untuk
mengelola informasi-informasi yang berputar pada CV Demang Honda Motor,
sehingga dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat membantu
pimpinan dalam pengambilan keputusan. Dari uraian diatas, maka pada Skripsi
ini, penulis memberikan judul “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PENGADAAN BARANG PADA CV DEMANG HONDAMOTOR’’
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang diatas, maka untuk
lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan
permasalahan yang ada pada CV Demang Honda Motor yaitu Informasi yang
disajikan dalam bentuk laporan-laporan baik bulanan, triwulan ataupun jangka
waktu tertentu belum bisa memenuhi informasi yang diinginkan oleh pimpinan.
31.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan analisis dan perancangan
sistem agar tidak menyimpang dan lebih memudahkan dalam pembahasannya
sehingga tujuan pengembangan sistem dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang
dan perumusan masalah, ruang lingkup dalam pengembangan sistem ini adalah
laporan pengadaan suku cadang motor, laporan pelanggan, laporan pemasok,
laporan pembelian suku cadang motor, laporan penjualan suku cadang motor
pada CV Demang Honda Motor Palembang.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari analisis dan perancangan sistem ini diuraikan sebagai
berikut.
1. Memberikan layanan informasi sesuai permintaan pimpinan
2. Membantu pengawasan terhadap aktifitas persediaan, pembelian, dan
penjualan suku cadang
1.4.2 Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari analisis dan perancangan sistem
ini adalah sebagai berikut.
1. Mendapatkan laporan yang komprehensif mengenai grafik peningkatan
pembelian, persediaan, dan penjualan suku cadang,
2. Mempermudah pimpinan dalam mengawasi aktifitas perusahaan.
41.5 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi pengembangan sistem yang dipergunakan adalah metodologi
FAST (Framework for the Application of System Technique). Dimana tahapan-
tahapan FAST adalah sebagai berikut .
a. Fase Definisi Lingkup
Fase ini adalah fase pertama dalam pengembangan sistem dengan FAST yang
bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, menganalisis
kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode yang digunakan
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Fase Analisis Masalah
Dalam fase ini mempelajari sistem-sistem yang sudah ada dan menganalisis
bidang masalahnya sehingga menghasilkan satu tujuan perbaikan sistem yang
diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah serta
manfaat yang akan diperoleh. Kerangka PIECES juga bagus untuk
menganalisis masalah yang ada.
c. Fase Analisis Persyaratan
Dalam fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat
kedalam sebuah tool atau alat analisis persyaratan yaitu Use case
d. Fase Desain Logis
Dalam fase ini analis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang telah
diperoleh dari fase analisis persyaratan ke dalam model-model sistem. Alat
5yang dapat digunakan dalam fase ini adalah Diagram Arus Data Logis
(DADL), kamus data dan Diagram Hubungan Entitas (ERD).
e. Fase Analisis Keputusan
Fase ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi-solusi sistem dan
merekomendasikannya dengan memberikan nilai praktis yang terkandung
didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan dalam
perusahaannya. Menggunakan tool Matriks Sistem Kandidat serta Matriks
Analisis Kelayakan
f. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis keputusan,
dan pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem untuk mendesain
sebuah sistem yang baru. Pada tahap ini analisis sistem juga memberikan
prototype dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru yang akan
diterapkan. Alat yang dapat digunakan dalam fase ini adalah Diagram Arus
Data Fisik (DADF), Struktur data dan Relasi Antar Tabel
g. Fase Konstruksi dan Pengujian
Fase ini bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem yang
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta
mengimplementasikannya.
6h. Fase implementasi
Merupakan pelatihan bagi para pengguna sistem, menuliskan berbagai macam
manual prosedur penggunaan sistem dan mengkonversikan file dan database
untuk mendapatkan file final.
i. Fase operasi dan Perawatan Sistem
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang berkesinambungan
untuk dapat membantu para pengguna agar dapat menghasilkan sistem yang
produktif.
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Skripsi ini dikelompokkan ke dalam 5 bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini menguraikan tentang Latar Belakang, Perumusan
Masalah, Ruang Lingkup, Tujuan dan Manfaat, Metodologi
Pengembangan Sistem, dan Sistematika Penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang digunakan yakni
meliputi teori dasar dan teori khusus yang berhubungan dengan topik
yang dibahas.
7BAB 3 ANALISIS SISTEM
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yakni
meliputi struktur organisasi, pembagian tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan lain-lain yang menyangkut tentang perusahaan yang
dibahas, prosedur yang sedang berjalan, analisis permasalahan yang
dihadapi serta alternatif pemecahan masalah.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini menguraikan tentang usulan sistem yang baru yakni meliputi
rancangan-rancangan serta hasilnya yang berupa aplikasi.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran
baik untuk sistem yang diusulkan, maupun bagi kegiatan perusahaan di
masa yang akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis pada
CV. Demang Honda Motor Palembang, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut.
1. Sistem pengolahan transaksi yang ada pada CV. Demang Honda Motor
Palembang sudah sangat mendukung kegiatan operasional namun belum
memenuhi kebutuhan pimpinan dalam memantau kinerja perusahaan.
2. Sistem pengolahan transaksi yang ada belum memberikan informasi yang
dibutuhkan pimpinan dalam melakukan pemantauan terhadap kinerja
perusahaan.
3. Sistem yang dikembangkan akan menyediakan informasi-informasi yang
dibutuhkan pimpinan dalam melakukan pemantauan terhadap kinerja
perusahaan.
4. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu memudahkan pimpinan
dalam melakukan pemantauan terhadap kinerja perusahaan.
5. Sistem yang dikembangkan membantu pimpinan dalam membuat
keputusan menjadi lebih cepat.
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5.2 Saran
Sebagai akhir dari pembahasan ini penulis mencoba memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Agar CV. Demang Honda Motor Palembang dapat menerapkan sistem
informasi yang telah dibuat.
2. Dari pengembangan selanjutnya menambahkan pembuatan backup data,
memberikan keputusan dan laporan bentuk grafik.
3. Laporan grafik dapat lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan pimpinan.
4. Sistem ini akan lebih baik bila sistem jaringan komputer yang digunakan
menggunakan sistem jaringan terpusat.

